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UINGKASAN 

Fakltru/ Ajf'amli /Januarea " l)ercncamum dan t•engendalian Biaya Operasionnl 

Uutuk Mcningkatkan Efisiensi Vsahn Pada I)T. l•t~l'l\chunan Nusantnra II 

(l•crsero) Tan.iung Morawa ". (Drs. II. Arijin Lubis, AK, MJU sebagai Pembimbing 

I, Drs. Ali Usman Siregar sebagai pembimhilrg 11). 

PT. Perkebunan Nusantara H (Persero) Tanjung Morawa adalah salah satu perusahaan 

negara yang bergerak dalam bidang perkehuna.n yang herdomisili di Tanjung 

Morawa. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan penulis pada pemsahaan PT. 

Pcrkebunan Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa mcrumuskan masalah yang 

diha.dapi perusa.haan sebagai berikut : 

"Apakah PT. Perkebunan Nusantara ll (Persero) J(uyung lvforuwa telah membuat 

perencmwan dan pengendalian bic~ya operasional unluk meningkatkan ef/siensi 

usahanya ". 

Adapun kesimpulan penulis adalah : Prosedur penyusunan anggaran biaya operasi 

PT. Perkebunan Nusantara IT (Persero) Tanjung Morawa dilakukan dalam rapat yang 

dipimpin oleh Dircktur PT. Perkcbunan Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa ya.ng 

dihadiri oleh semua koordinator berdasarkan data dan informasi dari tiap-tiap bagian 

yang diperlukan. 

PT. Perkebunan Nusantara IT (Persero) Tanjung Morawa membagi biaya operasi atas 

dua bagian yaitu ; 13iaya Umum dan Tata Usaha, serta Biaya Rawatan. 
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Dalam perencanaan biaya operasi PT. Perkebunan Nusantara U (Persero) Tanjung 

Morawa telah mclakukan proses yang tepat yakni melalui anggaran, dimana setiap 

pengcluaran yang akan dilakukan telah direncanakan deng;an sebaik-baiknya seperti 

halnya merencanakan program kerja yang akan dilakukan dalam satu periode. 

Pengendalian terhadap biaya operasi dilakukan PT. Perkebunan Nusantara 11 

(Pcrsero) Tanjung Morawa sudah cukup baik dalam usahanya untuk meningkatkan 

efisiensi . Hal ini terlihat dalam laporan perbandingan realisasi biaya orx~rasi adalah di 

bawah anggaran biaya operasi yang ditetapkan sehingga akan dapat meningkatkan 

efisiensi PT. Perkebunan Nusantara ll (Persero) Tanjung Morawa. 

Adanya pengendalian mdalui anggaran yang dievaluasi baik pada akhir period~~ 

anggaran maupun pada saat anggaran be~jalan rnenunjukkan suatu sistern 

pengendalian terhadap hiaya operasi yang dilakukan PT. Perkebunan Nusantara Tl 

(Persero) Tanjung Morawa sudah tepat. Hal ini berfungsi sebagai koreksi untuk 

mcningkatkan atau perbaikan di masa yang akan datang. 

Dalam hal pengukuran efisiensi, anggaran memegang peranan penting. Oleh karena 

itu anggaran harus direncanakan dan dikendalikan sebaik-baiknya karena jika tidak 

efisiensi usaha akan terganggu. 

Scdangkan saran pcnulis adalah : Anggaran dapat digunakan scbagai alat ukur 

efisiensi namun mengandalkan anggaran saja tidak cukup memadai . Ada baiknya PT. 

Perkebunan Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa menggunakan teknik 

pengukuran efisiensi rnelalui lnba usaha. 

ii 
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PT. Perkebunan Nusantara ll (Persero) Tanjung Morawa telah memiliki sistem dan 

prosedur yang baik dalam perencanaan dan pengendalian biaya operasi. Hal ini dapat 

dilihat dcngan tt~rsedianya dokumt•.nt:asi p~raturan-peraturan yang secara formal 

merupakan pedoman PT. Perkebunan Nusantara. TI (Persero) Tanjung Morawa dalam 

menjalankan usahanya. Namun dalam praktek usaha ini tidak dapat dipastikan telah 

dijalankan sesuai dengan pedoman oleh karena tidak adanya alat ukur efisiensi yang 

diterapkan. Kualitas sumht:r daya manusia PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) 

Tanjung Morawa yang berdedikasi dan berdisiphn memegang peranan penting dalam 

pelaksanaan pedoman-pedoman tersebut. 
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A. Alasan P(.~ milihan Judul 

BAB I 

PENDAlllJLU AN 

Dalam melaksanakan tugas untuk mencapai sasaran dan tujuan, maka 

pimpinan pemsahaan tidak akan lepas dari berbagai masa.lah yang hams 

dihadapinya. Untuk mengatasi masalah yang terjadi, maka pimpinan tidak akan 

lepas dari pengambilan keputusan. Salah satu diantaranya adalah bagaimana 

perusahaan dapat beroperasi seefisien mungkin, sehingga dapat rnencapai 

keuntungan yang optimal. Sebagaimana diketahui bahwa tujuan perusahaan ialah 

untuk mempcrolt::h keuntungan. 

Laba perusahaan yang sernakin meningkat dari t.ahun ke tahun merupakan 

pertanda dari majunya perusahaan dan sekaligus peningkatan prestasi pimpinan, 

dan sebaliknya. Walaupun tidak selamanya penentuan jumlah laba merupakan 

tanggung jawab pimpinan perusahaan, sebab penentuan jumlah laba dapat juga 

disebabkan oleh faktor-faktor lain dari luar perusahaan. 

Upaya manajemen untuk mencapai tujuan perusahaan tertumpu pada fungsi 

kembar, yaitu perencanaan dan pengendalian. fungsi perencanaan pada dasarnya 

merupakan suatu proses pengambilan keputusan sehubungan dengan hasil-hasil 

yang diinginkan, penggunaan surnber daya dan pembentukan sistem komunikasi 

yang memungkinkan pelaporan dan pengendalian hasil aktual serta perbandingan 

hasil tersebut dengan perencanaan yang dituangkan dalam anggaran. 
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Dari ura1an tersebut di atas dapat diketahui bahwa pembahasan mengenai 

perencanaan dan pengendalian memang sangat rumit. Namun untuk 

rn~mbahasnya lcbih luas p<.:nulis merasa tertarik untuk menyusun skripsi dcngan 

rnemilih judul: "J>KRENCANA.AN DAN PENGENDALIAN UIAVA 

OPERASIONAL llNTUK MENINGKATKAN EF'ISmNSI USAHA PAOA PT. 

t>ERKEUUNAN NUSANTAD~A ll (I'ERSERO) TAN.JUNG MORAWA". 

n. Perumusan Masalah 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan penulis pada 

perusahaan PT. Perkebunan Nusantara lT (Persero) Tanjung Morawa merumuskan 

masalah yang dihadapi pcrusahaan sebagai bcrikut : 

"Apakah IT l'erkebunan Nusantara 11 (l)ersero) 'l'anjung Morawa telah 

membuat perencanaan dan pengendalian biaya operasional !mtuk meningkatkan 

ejl.r.:ien.'i'i usahanya ?". 

C. Luas dan Tujuan Penelitian. 

Untuk menghindari kesalahan - kesalahan didalarn pembahasan dan 

mengingat terbatasnya waktu, biaya dan tenaga serta luasnya objek yang d1bahas 

maka penul is mernbatasi pembahasan hanya mengenai biaya operasional dan 

pcningkatan cCisiensi usaha . 

Adapun tuj uan penelitian adalah : 

a. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenm penerapan s1stem 

perencanaan dan pengendalian biaya operasional perusahaan dalarn 

prakteknya dan mcrnbandingkannya dengan teori yang penuhs ketahui . 
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b. Untuk mengernhangkan wawasan dan pengetahuan penulis dalam bidang 

pcrencanaai1 dan pengendalian biaya operasional. 

c. Untuk rnembcri rnasukan pada perusahan. 

D. Mctode Pcnclitian dan Tcknil' Pengurnpulan Data. 

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

I. P(~nditian Kcpustakaun (library research ) 

Dalam penelitian ini pemi!is mengumpulkan data dari berba.gai hteratur. 

majalah ilmia.h lainnya dan artikel -- mtikel yang ada hubungannya dengan 

penulisan ini . Data yang dipcrolch rn clalui penclilian ini mcrupakan data 

skunder. 

2. Jlenelitian l ,apangan (field research ) 

Penelitian yang dilakukan langstmg ke objek penelitian untuk 

mcmpcrolch data primer yang bcrkaitan dcngan masalah yang ditcliti . 

Adapun Tehnik pengumpulan data yang penulis lakukan adalah dengan 

menggunakan : 

a. Pengamatan (observation ) 

Pcnulis mclakukan pcnclitian dcngan cara pcninjauan langsung kc 

objek yang diteliti dalam perusahaan untuk memperoleh data yang 

diperlukan. Hal ini penulis lakukan agar data yang diperoleh dapat lebih 

sesuai dan objektif. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 27/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fakhrul Affandi Banuarea - Perencanaan dan Pengendalian Biaya Operasional untuk Meningkatkan...



4 

h. \\'awanc.~ara ( interview ) 

Pcnulis mengadakan pcngumpulan data maupun informasi dengan jalan 

rnengadakan komunikasi langsung kc objck pcm;litian baik kepada pimpinan 

maupun kepada kepala bagian dari perusahaan yang ben~enang memberikan 

data dan informasi perusahaan kepada pihak luar. 

c. Daftar Pertn"yaan (Questionnaire) 

Penulis rnelakukan penelitian yaitu dengan rnenyusun daftar pertanyaan 

untuk diisi secara tertulis oleh responden, kemudian setelah di. isi baru 

dikembalikan lagi kepada penulis. 

E. Metode Analisis. 

Didalam pcnulisan sk.ripsi m1 pcnulis menggunakan mctode anallsis 

sebagai be1ikut yaitu : 

1. Dcskriptif. 

Data disusun, dikclompokkan, dianalisis kemudian diimplcmcntasikan 

sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai objek yang diteliti pada 

PT. Perkebu.ran Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa. 

2. KomparatiL 

Pcnulis rncnganalisis data yaitu dcngan cara mcngambil kcsimpulan 

khusus berdasarkan teori yang berlaku secara umum sebagai suatu kebenaran. 

Dari kedua analisis di atas, sel.anjutnya dapat diarnbil suatu kesimpulan dan 

memberikan saran yang berguna bagi perusahaan untuk pemecahan masalah 

at.au jalan kelua.r. 
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BAB ll 

LANDASAN TEORITIS 

A. l)t~gcrtiun, Tu.iunn, Manfaut 1•crcncanann dnn l)cngt~ndalian. 

1. l'eng~rtian l'engendalinn. 

Pengendalian merupakan fungsi yang menempati umtan paling akhir, tetapi 

tidak berarti bahwa fungsi pengendahan kalah penting artinya dari fungsi yang 

lain, karena fungsi pengendalian sudah ada sejak pcnetapan struktur organisasi itu 

send1ri . Fungsi pengendalian itu rnempunyai hubungan yang erat dengan fungsi 

perencanaan, karena pengendalian yang tidak baik dapat dilakukan tanpa rencana 

dan pctunjuk pclaksanaan yang dibuat scbelumnya. Oleh karcna itu salah satu 

prinsip pokok bagi suatu pengcndalian yang efektif adalah adanya ~uatu rencana . 

Menurut Adolf Matz dan Milton F. Usry, pengertian dari pengendalian 

adalah sebagai berikut : 

"Pcngcndalian adalah suatu usaha sistcmatis pcrusahaan untuk mcncapai 
tujuan dengun cara mernbandingkan prestasi kerja dengan rencana. Kegiatan 
harus terus rnenerus diawasi jika rnanajernen ingin tetap dalarn batas ketentu<tn 
yan g telah digariskan. Hasil nyata dari setiap kegiatan dibandingkan dengan 
rencana dan hila terd.apat perbedaan besar akan diarnbil tindakan perbaikan". l l 

Dari pengertian tersehut di atas dapat disimpulkan hahwa pengendalian 

n1crupakan suatu kcgiatan dalam mengadakan pcnilaian, pcngukuran dan 

I) ' olf Matz and Milton F. Usry, Cost Accounting, Planning and Control, (Akuntan.~i maya 
Perencanaan Dan Pengmvasan), Jilid I, Edisi Kesembilan Terjemahan Herman Wibowo, 
Erlangga, Jakarta, 1993 . Hal. 9. 
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perbai'kan mengenai pelaksanaan dari pe1aksana tugas untuk rnengetahui sampai 

sejauh mana pelaksanaan rencana telah dilakukan unllJk mencapai tujuan 

perusahaan. Apabila dalam pelaksanaannya terdapat penynnpangan maka 

diadakan tindakan agar rencana sejalan dengan pelaksanaannya. 

Pengendalian mempunyai hubungan yang erat dengan perencanaan. langkah 

awal dari prose pengendalian adalah langkah perencanaan, penetapan tujuan, 

standar atau sasaran pelaksanaannya. Pengendalian mernbantu penilaian apakah 

perencanaan telah dilaksanakan secara efektif. 

Selanjutnya S. Hadibroto memberikan pengertian pengendahan adalah 

sebagai bcrikut : 

"Segala sesuatu yang terrnasuk dalam aktivitas penentuan apakah 

pelaksanaan pemsahaan sesuai dengan perencanaannya, dan apakah terhadap 

harta benda usaha telah dil.akukan pengendalian yang sebaik-baiknya ". 2
J 

Hal ini mcnunjukkan suatu proses pcngukuran atau perbandingan antara 

hasil kerja dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya untuk melihat 

apakah realisasi yang tclah terjadi dalam pemsahaan sesuai atau t1dak dcngan 

yang direncanakan sebelumnya. 

Dcngan dcmikian dapal disirnpulkan bahwa pcngcndalian dari suatu proses 

ang dibentuk oleh tiga macarn langkah yang bersifat umum, yaitu : 

- Menetapkan Alat Pengukur (standar). 

Hadi broto, Masalah. Akuntansi, Buku Satu, Edisi 1!1, BPFE-Ul, Jakarta, 1997. Hal. 36. 
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·· Mengadakan Pen11aian (evaluasi). 

• Mengadakan Tindakan Perbaikan (koreksi). 

2. Tujunn dan Manfaat }lerencanaun. 

Tuj uan perencanaan adalah untuk menentukan program-·prograrn dan 

pcnemuan-penemuan seka.rang yang dapat dipergunakan untuk meningkatkan 

kemungkinan pencapain tujuan diwaktu yang akan datang. 

Manfaat dari adanya perencanaan adalah : 

a. Perencanaan menimbulkan aktivitas-aktivitas yang teratur. 

b. Perencanaan membantu kita memvisualisasikan kemungkinan-kemungkinan 

pada masa yang akan datang. 

c. Perencanaan memberi dasar untuk pengendalian. 

d. Perencanaan merangsang prestasi kerja. 

c. Pcrencanaan rncmbantu scorang manajcr mencapai target. 

3. Tujuan dan Manfaat Pengendalian. 

Tujuan utama pengendalian adalah mengusahakan agar apa yang telah 

dircncanakan mcnjadi kcnyataan. Untuk dapat mcrcalisasikan tujuan tcrscbut, 

maka pengendalian pada tahap pertama bertujuan agar pelaksanaan peke~jaan 

sesuai dengan instruksi-instruksi yang dikeluarkan. 

Pada tahap berikutnya untuk mengetahui kelemahan-kelemahan atau 

, ulitan-kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan rencana. Berdasarkan 
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penemuan-penemuan tersebut dapat diambil tindakan-tindakan untuk 

mcmperbaikinya, baik pada waktu itu maupun pada waktu-waktu yang akan 

datang. Oleh karenanya agar pengendalian itu benar-henar (;fektif artinya dapat 

merealisasikan tujuannya, maka suatu sistem pengendalian setidak-tidaknya 

harus dapat dengan segera melaporkan penyimpangan-penyimpangan dari 

rencana. Pcngendalian bukan hanya untuk mencari kesalahan-kesalahan tetapi 

bcrusaha untuk mcnghindari kesalahan. 

Manfaat dari pengendalian bagian suatu organisasi perusahaan adala.h : 

a. Mcmpersatukan pengcrtian tcntang kcbijasanaan-kchijaksanaan dan 

prosedur-pro:;edur. 

b. Menentukan penilian apakah perencanaan telah dilaksanakan secara cfektif. 

c. Menentukan dan mengukur penyimpangan yang teljadi. 

d. Mcnganlisipas i pcnyimpangan-penyimpangan dari slandar. 

e. Menyegerakan tindakan koreksi yang perlu untuk pencapaian tujuan. 

Disarnping faktor-faktor yang membuat suatu pengendalian diperlukan oleh 

suatu pcrusahaan adaJah : 

1. Perubahan Lingkungan . 

Melalui pengendalian dapat dideteksi perubahan-perubahan yang berpengamh 

pacta barang dan jasa perusahaan . 
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2. Peningkatan Kompleksitas Perusahaan. 

Semakin bes.-u organisasi, semakin memcrlukan pengendalian yang lebih 

formal dan lebih hati-hati. 

3. Kesalahan-kc~;alahan . 

Pengendalian memungkinkan manaJemen mendcteksi kesalahan-kesalahan 

para bawahan . 

4. Kebutuhan Mam~jcr Untuk Mendelegasikan Wewenang. 

Wewenang pengendahan manajer dapat menentukan apakah bawahan telah 

melaksanakan tugas-tugas yang telah dilimpahlmn kepadanya. 

4. Jcnis-,jcnis Anggaran. 

Dalam suatu perusahaan ada beberapa jenis anggaran. Menurut Robert N. 

Anthony, anggaran terdiri dari : 

a. Anggaran Opcrasi . 

Anggaran operasi merupakan rencana kegiatan perusahaan untuk 

mencapai tujuannya. 

b. Anggaran Modal. 

Anggaran modal mcrupakan rcncana mcngcnai sumbcr dan pcnggunaan 

modal dalam pembiayaan proyek. 
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r. Anggaran Kas3
l 

Anggaran kas merupaka.n rencana perputamn dasar jumlah kas yang 

ter~edia dalam perusahaan selama periode tertentu. 

5. l'rosedur Penyusunan Anggnran. 

Pada dasarnya yang berwenang dan bertanggungjawab atas penyusunan dan 

pelaksanaan anggaran adalah p1mpman tertinggi (manajernen puncak) 

perusahaan. Hal ini disebabkan manajemen yang paling berwena.ng dan 

bertanggungjawab atas seluruh kegiatan perusabaan. 

Namun dalam hal ini pcnyusunan anggaran tidak harus ditangani scndiri. 

Manajernen dapat mendelegasikan kepada bagian lain, tetapi partisipasinya tetap 

diperlukan, terutama memotivasi dan mengarahkan rnanajer bawahannya dalam 

penyusunan anggaran. Partisipasi manajemen terletak pada penilaian dan 

pcngesahan anggaran. Olch karena itu manajcmcn puncak harus mengikuti 

perkembangan pelaksanaan anggaran. 

Dalam garis besamya rnekanisme penyusunan anggaran berjalan paralel 

dengan pembagian wewenang dan tanggung jawab operasional yang tercennin 

dalam bagan organisasi pcrusahaan, dun umumnya pcngarahan dan kcputusan 

dalam penyusunan anggaran didelegasikan kepada komite anggaran (dalam 

3). Cnmawan Adi Syllhpulra dan Marwan, AnggRrtm .PerusRhnan , Edisi Kctiga, RPFE, UGM, Yogyak11rta, 
1993. Hal. 6. 
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hteratur "lain disehut dengun istilah komisi anggaran atau panitia anggarun), yang 

berkewaj iban membuat laporan langsung kepa.da manajemen tingkat atas. 

Untuk penyusurmn anggaran yang didelcgasikan kcpada bagian 

a.dministrasi, biasanya dikhususkan kepada perusahaan yang relatif keciL Hal ini 

disebabkan karena perusahaan yang relatif kecil , kegiatan~kegiatannya tidak 

terlalu kompleks, tetapi sederhana dengan ruang lingkup yang terbata.s, sehingga 

tugas penyusunan anggaran diserahkan kepada salah satu bagian saja dari 

perusahaan yang bersangkutan, dan tidak perlu banyak rnelibatkan secant. aktif 

selumh bagian dalam perusahaan. Penunjukan bagian administrasi ini dilakukan 

dcngan pcrtimbangan bahwa di bagian administrasi inilah terkumpul semua data 

dan informasi yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan. Dengan data dan 

informasi tersebut ditambah dengan data dan informasi dari luar perusahaan, 

baf:,rian administrasi diharapkan lebih mampu menyusun anggaran daripada 

bagian~bagian lain pcrusahaan. 

Sedangkan untuk penyusunan anggaran yang didelegasikan kepada panitia 

anggaran. Biasanya diperuntukkan bagian perusahaan yang besar. Hal ini 

disebabkan karena bagian perusahaan besar kegiatan-kegiatan perusahaannya 

cukup kompleks, bcrancka ragam dcngan ruang lingkup yang cukup luns 

sehingga bagian administrdsi tidak mungkin dan tidak mampu lagi untuk 

menyusun sendiri anggaran tanpa partisipasi secara aktif bagian-bagian lain 

dalam perusahaan. Oleh sebab itu tugas penyusunan anggaran perlu melibatkan 
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semua unsur yang mewakili semua bagian yang ada dalam pemsahaan yang 

duduk dalam panitia anggaran tersebut. 

Team pcnyusun a.nggaran ini biasanya diketuai oleh salah seorang pin1pinan 

perusahaan (misalnya wakil direktur) dengan anggota-anggota yang mewakili 

bagian pemasaran, bagian produksi, bagian pemeliharaan, se1ta bagian personalia, 

dcngan kata lain melibatkan semua bagian yang ada. 

Di dalarn panitia anggaran inilah diadakan pembahasan-pembahasan 

tentang rencana··rencana kegiatan yang akan datang, sehingga anggaran yang 

tersusun nanti merupakan hasil kesepakatan bersama sesuai dengan kondisi , 

f[lsilitas, scrta kcmarnpuan masing-masing bagian sccara tcrpadu .. Kcsepakatan ini 

sangat penting agar pelaksanaan anggaran nanti didukung oleh sernua bagian 

yang ada dalam perusahaan, sehingga memudahkan terciptanya kerjasama yang 

saling menunjang dan terkoordinasi dengan haik 

Tugas utama dari kornite anggaran adalah : 
a. Menetapkan Kehijaksanaan umum. 
b. Meminta, menerirna dan meninjau estimasi anggaran dari masing-rnasing 

bagian. 
c. Mengusulkan perbaikan-perbaikan atas estimasi tersebut. 
d. Menyetujui anggaran serta perbaikan-perbaikannya. 
e. Menerima dan rnenganalisa berbagai laporan anggaran. 
1. Mcrnbcri r(~komcndasi bagian tindakan yang dilarang guna mcningkatkan 

efisiensi bila diperlukan.4
) 

Biasanya beberapa bulan sebelum waktu pengesahan anggaran, komite 

nggaran mengirimkan memo kepada seluruh bagian di lingkungan perusahaan 

). Adolf Matz and Milton F. Usry, Op-Cit, HaL 8. 
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yang isinya meminta mereka mempersiapkan rencana anggaran masing-masing 

bag.ian untuk tahun yang akan datang. 

Tu,iuan pokok dari persiapan rencana ini ndalah untuk mengusahakan agar 

setiap kepala bagian dapat m~.~rencanakan serta melaporkan tentang luas kegiatan 

yang akan mereka lakukan pada tahun depan. Pihak manajemen akan meneliti 

kewajaran ataupun alasan-alasan dari setiap pokok yang dianggarkan, kcmudian 

memeriksa seluruh biaya yang diperlukan serta total p<::nerimaan yang diharapkan 

untuk memastikan apakah tingkat keuntungan yang diharapkan memuaskan atau 

tidak. Dengan demikian anggaran di sini berperan sebagai alat dimana pihak 

manajcmcn dapat mengctahui rencana kc~ja tiap bagian, dapat mcmpch~jari 

hubu.ngan kerja antar bagian dalam kaitannya dengan kebijakan perusahaan 

secara keseluruhan serta sebagai suatu alat untuk mengukur seberapa jauh mereka 

dapat memenuhi rencana keija di dalam pelaksanaan nantinya. 

Cara pcnyusunan anggaran yang paling baik adalah penyusunan angga.ra.n 

berdasarkan hiaya standar, karena biaya standar ditetapkan melalui pendekatan 

secara ilmiah yang didahului dengan analisa dan penelitian yang teliti sehingga 

dimungkinkan untuk mengadakan perencanaan dan pengendalian sebaik~haiknya . 

Dcngan penggunaan anggaran dan biaya standar yang disusun olch pcrusahaan, 

maka biaya standar akan menjadi kerangka pendukung yang akurat bagi 

tersusunnya suatu anggaran. 

Baik anggaran yang disusun oleh bagian administrasi maupun yang disusun 

oleh panitia anggaran barulah merupakan rancangan atau usulan anggaran 
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rancangan anggaran inilah yang diserahkan kepada pimpinan tertinggi perusahan 

untuk disahkan serta ditctapkan sebagai anggaran definitif. Sebel.um disahkan 

oleh pimpinan tertinggi perusahaan, masih dimungkinkan untuk diadakan 

perubahan-perubahan terhadap rancangan tersebut, dan dimungkinkan pula untuk 

diadakannya pembahasan-pembahasan antara pimpinan tertinggi tersebut dengan 

pihak yang diserahi tugas untuk menyusun rancangan anggaran tersebut. 

Setelah disahkan oleh pimpinan terscbut, maka rancangan anggaran tersebut 

telah menjadi anggaran yang definitif, yang akan dijadikan sebagai pedoman 

ke1ja, sehagai alat pengkoordinasian kei:ja, dan sehagai alat pengendalian kelja. 

8. Anggaran Biaya Opernsional. 

1. Anggaran Biaya Penjualan. 

Yang dimaksud dengan anggaran biaya penjualan adalah : 

Anggaran yang mcrcncanakan secara lebih terpcrinci tcntang biaya-biaya 
yang terjadi scrL1 tcrdapat di lingkungan bagian penjualan, serta biaya-biaya lain 
yang berhubungan dengan kegiatan-kegiatan yang dilakttkan oleh bagian 
penjuc,l.lan, yang di dalamnya meliputi tentang rencana jenis biaya penjualan, 
jumlah biaya penjualan, dan waktu (kapan) biaya penjualan tersebut terjadi dan 
dibebankan yang rnasing-masing dikaitkan dengan tempat (departernen) dirnana 
biaya penj ualan tersebut terjadi. 5

l 

Dari pengertian tersebut dapatlah diketahui bahwa bilamana perusahaan 

mernbagi bagian penjualannya menjadi beberapa hagian (departemen), maka 

:1). M. Munandar, Budgeting, Perenf.llllitan Kerjn, Pengkoordinasian Kerja dan Pengawsan Kerja, Edisi 
Pcrtama, BJ>FE, Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, 1992. HaL l. 
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rencana tentang biaya pe1~ualan dari masing-masing bagian (departemen) 

terse but juga hams dirinci dan dipisahkan secara jelas. 

B~~bGrapa bagian ( departemen) yang biasanya dipergunakan perusahaan 

antara lain : 

l. Bagian Promosi , yang menangani urusan kegiatan promosi, baik dengan 

pengiklanan (advertising), promosi penjualan (sales promotion), kontak 

penjualan pribadi (rx:rsonal selling) rnaupun dengan publisitas (publicity) . 

2. Bagian Transaksi, yang menangani urusan transaksi dengan para pembeh atau 

langganan. 

3. Bag ian Ekspcdisi (transportasi), yang mcnangani urusan pcngiriman bara.ng

barang te~jual kepada pembeli. 

4. Bagian Puma Jual, yang menangani urusan pelayanan puma jual (after sales 

service). 

5. Bagian Pcngcmbangan dan Pcnclitian Pasar, yang rncnangani urusan-urusa.n 

penelitian pasar, baik penelitian kualitatif maupun penelitian kuantitatif untuk 

kepentingan peningkatan penjualan. 

11. 1\t~gun~nn Anggarnn Uinyn I•cnjunlnn. 

Penyusunan anggaran biaya penjualan secara urnum mendatangkan 

manfaat yang besar bagi perusahaan terutama dalam hal : 

1. Perencanaan dan pedoman kerja 

2. Koordinasi kerja 
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3. Pengawasan kerja. 

Dalam bidang perencanaan, dengan disusunnya anggaran biaya penjualan, 

rnaka perusahaan dihadapkan pada keharusan untuk rnerenca.nakan secm·a terinci 

biaya-biaya yang akan dikeluarkan yang nantinya. akan dijadikan sebagai 

pedoman dalam pelaksanaannya. 

Di lain pihak anggaran biaya penjualan dapat dipakai scbagai alat 

koordinasi bagian penjualan . Scmua petugas pcnjualan, baik pt:ngawas penjualan 

maupun tenaga salesman dapat bekerjasama untuk merencana.kan kegiatan 

promos1. 

Anggaran biaya pcnjualan juga bermantaat sebagai alat pengawasan . 

Penyimpangan biaya Jari rencana dapat dianalisa mengapa bisa te~jadi dan 

bersumber dari mana, untuk selanjutnya dapat diambil tindakan koreksi yang 

bertujuan untuk merealisasi tujuan perusahaan. 

Scdangkan sccara khusus, anggaran biaya penjualan berguna sebagai dasar 

untuk penyusunan anggaran .kas, karena sebahagian dari biaya-biaya penjualan 

tersebut memerlukan pengeluaran kas. 

b. l<'uktor-faktor yung Mcmpengaruhi l)enyusumm Anggunm Hiayn 

Pen.iualan. 

Taksiran-taksiran yang cukup akurat yang termuat dalam suatu 

anggaran akan memhuat anggaran tersebut berfungsi dengan baik. Untuk itu 
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diperlukan data, informasi, dan pengalaman yang merupakan faktor-faktor 

yang harus dipertimbangkan dalam penyusunan suatu anggaran. 

Didalam menyusun anggaran biaya penjualan, ada beberapa faktor yang 

ha.rus dipertimbangkan, antara lain : 

1) Anggaran penjualan, Jumlah penjualan yang besar akan mengakihatkan 

peningkatan kesibukan-kesibukan di bagian penjualan, yang secara tidak 

langsung akan men~akibatkan pula peningkatan biaya penjualan. Dcmikian 

pula hal ini berlaku untuk keadaan sebaliknya. 

2) Berbagai standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan yang berkaitan 

dcngan biaya pcnjualan (misalnya standar pcmakaian baha.n~bahan tidak sa.rna 

dengan yang dirnaksudkan dengan pemakaian bahan baku dalam proses 

produksi, standar pemakaia.n bsttik dan sebagainya). 

3) Sistem pembayaran upah (gaji) yang dipakai oleh pemsahaan, khususnya 

yang dibayarka.n kcpada karyawan di bagian pcnjualan. 

4) Mctode depresiasi yang dipakai oleh perusahaan. 

5) Metode alokasi yang dipakai oleh perusahaan untuk membayar biaya-biaya 

yang semula merupakan satu kesatuan (hiaya bersama), menjadi beberapa 

kclompok biaya scsuai dcngan tcmpal dimana biaya tcrscbut. lcrdapat atau 

te~jadi . 
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t. Bcntuk Anggaran Biaya Penjualan. 

Tidak ada bentuk standar yang harus dipergunakan oleh suatu 

p~~rusahaan, .i ika akan menyusun suatu anggaran . lni berarti tiap perusahaan 

mempunya1 kebebasan untuk menentukan bentuk serta fmmatnya sesuai 

dengan keadaan perusahaan masing-rnasing. Demikian pula halnya dcngan 

anggaran biaya penjualan. Berikut akan dipehhatkan suat.u contoh anggaran 

biaya penjualan : 

Tabel 1. 
Perseroan Terbatas Charisma 

Budget Riaya Pcn,jualan 
;Januari 1990- Desembcr 1990 -------- ------·----- -- - 1--------·----·---.. -- -------- - -·-

l(d(•rnngnn l)romosi Transaksi 

Gaji karyawan 
Bahan-bahan 
Pemeliharaan gedung 
Pemeliharaan alat-alat 
Listrik 
Depresiasi gcdung 
Depresiasi alat 
Promosi 

... (!~I!) - · -· .. ... -·· ..... O_~p) . 
11.400.000 13.000.000 
2.394.250 2.260.250 

388.953 388.953 
1.349.015 993.060 

756.000 252.000 
216.000 216.000 

1.500.000 l .OSO.OOO 
44.345.290 

f,kspedisi 
. ... (l~p) 
1 I .600.000 
3.501.710 

518.604 
2.069.800 

252 .000 
288.000 

1.800.000 

----.. ---- ------ --------- ----·- ---- --------·.--·--·---· 
Jumlah 62.349.508 18.390.5-=--33=---- 20.030.114 

Sumber: M. Munandar, Budgeting, Perencanaan Kerja, Pengkoordimzsian Kerja, 
Pengawasan Kerja, Edisi I, Catalan II, Penerbit JJPFE-UGM, Yogyakarta, 1992. 

2. Anggaran Biaya Administrnsi dan l lmum. 

Yang dimaksud dengan anggaran biaya administrasi dan umum adalah: 

Anggaran yang rnerencanakan secara lebih terperinci tentang hiaya-biaya 
yang terjadi serta terdapat dalam lingkungan kantor administrasi perusahaan, serta 
biaya-biaya lain yang sifatnya untuk keperluan perusahaan secant keseluruhan 
yang di dalamnya rneliputi rencana tentang jenis biaya administrasi, jum1ah biaya 
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administrasi, da.n waktu (kapan) biaya administrasi tersebut terjadi dan 
dibebankan, yang masing-masing dikaitkan dengan ternpat (Departernen) dimana 
hiaya admini strasi tersebut te1jadi 6

l 

Hal ini menggarnbarkan bahwa bilamana perusahaan rnernbagi kantor 

administrasi menj adi beberapa bagian (departemen) maka rencana tentang biaya 

administrasi dari masing-masing bagian (departemen) tersebut juga hams dirinci 

dan dipi sahkan secara jelas. 

Ada beberapa departemen yang biasanya dipergunakan dalarn kantor 

administrasi, antara lain : 

1) Bagian Sekretariat (Tata Usaha), yang menangani urusan surat-menyurat dan 

arstp. 

2) Bagian Keuangan (Pembukuan), yang menangant urusan pembukuan 

(Akuntansi) dan masalah keuangan. 

3) Bagian Perlengkapan (Rumah Tangga), yang menangani urusan perlengkapan 

dan keperluan kantor administrasi, seperti misalnya penyediaan kertas-kertas 

untuk surat-menyurat, perbaikan dan pemeliharaan alat-alat kantor, 

pemeliharaan gedung, dan lain-lain. 

4) Bagian Personal ia, yang menant,ra.ni urusan-urusan yang berhubungan dengan 

masalah-masulah personalia. 

5) Bagian Hubungan Masyarakat (Hurnas), yang menangani urusan-urusan yang 

berhubungan dengan pihak-pihak luar perusahaan. 

6). M. Munandar, Op-Cit. HaL 87. 
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a. Kcgunaan Anggaran Biaya Adrninistrasi. 

Secara umum, semua anggaran tennasuk anggaran biaya administrasi 

mempunyai tiga kegunaan pokok, yaitu sehagai pedoman ke~ja dan 

perencanaan, sebagai alat pengkoordinasian kerja, serta sebagai alat 

pengawasan kerja, yang membantu pihak manajemen dalam melaksanakan 

dan memimpin jalannya perusahaan. 

Sebagaimana anggaran biaya penjualan, anggaran biaya administrasi 

dan umum juga mempunyai kegunaan, yaitu berguna sebagai dasar unt\tk 

penyusunan anggaran kas. Hal ini disebabkan karena biaya administrasi 

tcrscbut bcrhubungan dengan pcngeluara.n kas. 

b. l~aktor-faktor yang Mempengaruhi l,enyusunan Anggaran Uiaya 

Administrasi. 

Scbagaimana tclah diuraikan scbelumnya, suatu anggaran akan dapat 

berfungsi dengan baik bilamana taksiran-taksiran yang ada di dalamnya 

cukup akurat, sehingga diharapkan nantinya realisasi yang terjadi tidak jauh 

berbeda dengan rencana yang tercakup dalan1 anggaran tersebut. Data dan 

inlormasi yang rclcvan di samping pcngalaman juga sangat diperlukan 

sebagai faktor-faktor agar penaksiran akurat bisa dilaksanakan dal(lm 

menyusun anggaran biaya ·administrasi . Untuk lebih jelasnya, berikut akan 

dikemukakan faktor-f.'lktor tersebut, yaitu: 
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1). Anggaran penjualan. 

Jumlah penjualan yang meningkat akan mengakibatkan peningkatan 

kesibuknn di bagian administrasi . Akibatnya adalah biaya adrninistrusi 

juga akan cendenmg mcngalami peningkatan. Keadaan sebalik:nya juga 

berlaku. 

2). Anggaran unit yang akan diproduksikan. 

Jumlah unit produksi yang besar akan meningka1kan kesibukan-kesibukan 

di bagian produksi (pabrik), yang secara tidak langsung akan 

mengakibatkan peningkatan kesibukan di bagian administrasi , yang untuk 

sclanjutnya akan mcngakibatkan pula pcningkatan biaya adrninistrasi . 

SebaliknyCI jika unit produksi kecil berarti rnenurunkan biaya 

administrasi . 

3). Berdasarkan standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan yang berkaitan 

dcngan biaya adrninistrasi . 

4). Sistem pembayaran upah (gaji) yang dipakai oleh perusahaan khususnya 

yang dibayarkan kepada para karyawan di bagian administrasi . 

5). Metode depresiasi yang dipakai oleh perusahaan, khususnya depresiasi 

tcrhadap akti.va tctap yang ada di lingkungan bagian administrasi . 

6). Metode alokasi biaya yang dipakai oleh perusahaan untuk rnembagi biaya 

yang semula rnerupakan suatu kesatuan (biaya bersama), menjadi 

beberapa kelompok biaya sesuai dengan tempat dirnana hiaya tersebut 

terdapat atau terjadi. 
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3. Teknik Pengendalian Operasionat 

Dalam rnelaksanakan pengendalian biaya operasional dapat menggunakan 

tcknik sebagai berikut : 

a. Pengendalian biaya operasi dengan menggunakan anggaran. 

b. Pengendalian biaya operasi dengan menggunakan standar. 

Ad. a. Pcngendalia.n Dengan Menggunakan Anggaran. 

Jika anggaran dipakai sebagai alat pengendalian biaya operasional, 

maka pacta awal periode ditentukan anggaran biaya untuk setiap jenis 

biaya yang di distribusikan untuk setiap bagian atau departemen yang 

rncrupaka.n kcgiatan fungsional. 

Pengendalian membutuhkan suatu alat pengukur untuk keseluruhan 

organisasi, dalam hal ini anggaran mempunyai peranan sebagai alat pengukur atas 

pelaksanaan yang sesungguhnya. Informasi yang dibcrikan mclalui anggaran 

ditujukan kepada pimpinan dalarn bentuk laporan yang disusun sedemikian nJpa 

sehingga akan jelas terhhat apabila terdapat hal-hal yang memerlukan perbaikan 

dengan segera. 

Penyimpangan yang bcrsifat rncrugikan scrta dapat dikcndalikan harus 

segera dilakukan tindakan perbaikan, sedang yang bersifat menbruntungkan jika 

mungkin ditingkatkan atau setidaknya dapat dipertahankan sehingga dapat 

dijadikan dasar untuk perencanaan dan pengendalian yang lebih baik di masa 

yang akan datang. Analisa terhadap penyimpangan perlu dilakukan, karena tidal< 
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ada gunanya mengetahui adanya suatu keadaan yang kurang baik tanpa 

melakukan tindakan perbaikan terhadap keadaan terscbut. 

Narnun demikian, hal ini tidak berarti bahwa hal--hal yang; tehth sesmu 

dengan anggaran dapat diabaikan oleh pimpinan, tetapi harus waspada terhadap 

kemungkinan kesesuaian yang disengaja untuk menutupi kesalahan atau 

kekurangan yang sebenarnya ada. Dengan demikian jelaslah bahwa anggaran 

perusahaan merupakan a1at yang penting bagi pimpinan untuk melakukan 

pengendalian atas pelaksanaan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Anggaran merupakan suatu rencana untuk masa yang akan datang, 

scdangkan keadaan di rnasa yang akan dat:ang diliputi olch hal-hal yang tidak 

pasti, selalu te~jadi perubahan baik yang dist:babkan oleh faktor intern rnaupun 

faktor ekstem perusahaan. Agar anggaran sebagai alat pengendalian dapat lebih 

berhasil guna, maka sebaiknya dilakukan perbandingan antara realisasi dengan 

anggaran . 

Anggaran mempunya1 peranan penting untuk fugsi pengendalian biaya 

operasi, yaitu sebagai alat pengukur bagi pelaksanaan dari rencana yang telah 

disusun agar dapat dicegah adanya pemborosan biaya. Terhadap laporan-laporan 

rcalisasi anggaran dilakukan analisa untuk mcngctahui apakah tcrjadi 

penyimpangan dengan cara membandingkan hasil yang sebenamya dengan yang 

dianggarkan. Analisa terhadap peny1mpangan tersebut membant11 untuk 

mengetahui sehab-sebabnya dan rnenjadi dasar untuk melakukan tinclakan

tindakan perbaikan yang perlu. 
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Jelaslah anggaran merupakan salah satu teknik yang penting dalam 

melakukan pengendalian atas pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan agar 

tidak te~jadi penyimpangan yang dapat merugikan perusahaan. 

Ad. b. Pengendalian Dengan Menggunakan Standar. 

Teknik lain unt11k mengendalikan biaya operasi adalah (!engan 

mengguriakan standar. Tujuan pemakaian standar adalah untuk lebih 

meningkatkan efisiensi kegiatan dengan cara mengaitkan prestasi dari 

kegiatan dengan biaya yang terjadi. 

Melakukan rx:ng<;;ndalian berarti tindakan untuk rnenctapkcm apakah st:rnua 

rencana telah direncanaka.n sebaga.i.rnana mestinya. Untuk menguji apakah ada 

penyimpangan kita memerlukan suatu tolak ukur. Yang menjadi tolak ukur dalam 

hal ini adalah standar. Aspck pcngendalian biaya opcrasi dalam biaya standar ini 

adalah membandingkan biaya standar dengan biaya aktual. Biaya standar 

mencerminkan biaya yang seharusnya terjadi yang ditentukan untuk setiap 

elemen biaya pada setiap departemen. Biaya standar dipakai sebagai alat 

p<.:ngcndalian biaya dari mcnilai prcstasi pclaksanuan. 

Biaya standar adalah biaya yang ditetapkan terlebih dahulu besamya 

berdasarkan penelitian yang seksama. Biaya standar menunjukkan berapa besar 

biaya yang seharusnya terjadi dalam operasi nonnal. Sehingga dapat dipakai 
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sehagai patokan untuk mengukur tingkat daya guna. Biaya standar menjadi dasar 

yang logis sekaligus menjadi pendukung bagi program angga.ran. 

Pada setiup r)(;rio<.k akunt.ansi, biaya sesungguhnya dibandingkan dengan 

biaya standar, sehingga dapat dilakukan pengendahan biaya dan penilaian prestasi 

dengan jalan menentukan efisiensi setiap elemen biaya pada setiap departemen. 

Penentuan besamya selisih biaya yang timbul akan menunjukkan elemen 

hiaya apa, pada dcpartcmen mana, dan tanggung jawab siapa sc\i sih biaya 

tersebut. Saldo debet dalam selisih berarti biaya aktual lebih besar dari biaya 

standar, hal ini disebut juga dengan selisih yang merugikan. Sebahknya hila 

rckcning scl isih hcrsaldo krcdit bcrarti biaya aktual lcbih kccil dari biaya standar, 

hal ini disebut dengan selisih yang menggunakan. 

Jadi dalam rangka melakukan pengendalian, standar biaya perlu dilakukan 

suapaya pelaksanaan rencana dapat dilakukan dengan baik. 

Perbedaan antara anggaran dengan biaya standar adalah sebagai berikut : 

1. Tidak: semua anggaran disusun berdasarkan biaya standar. 
2. Anggaran adalah menyatakan besamya yang diharapkan (expected), 

sedangkan biaya standar adalah yang seharusnya dicapai oleh pelaksanaan. 
3. Anggaran lebih cenderung merupakan batasan-batasan biaya yang tidak boleh 

dilampaui, scdangkan biaya standar dalam mcngutamaka.n tingkatan biayu 
yang harus bisa ditekan (dikurangi) agar prestasi pelaksanaan di nilai baik. 

4. Anggaran umumnya disustm untuk setiap bagian di dalam perusahaan baik 
yang berhubungan dengan fungsi produksi , fungsi pemasaran, maupun fungsi 
administrasi dan umum, sedangkan biaya standar pada umumnya disusun 
biaya produksi saja. 
Selisih biaya yang timhul dari biaya standar akan diinvestigasi atau d.iperiksa 
penyebabnya dengan teliti. Sedangkan anggaran yang tidak berdasarkan biaya 
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standar hanya menekankan pada penghematan biaya dibandingkan anggaran, 
selisih umumnya tidak diinvestigasikan lebih lanjut.7

> 

C. Pt~ngcrtian clnn Elemcn·t~lemen 13inyn Opt~rasional. 

1. f>engertian niayn Ot>erasional. 

Perusahaan pada t,mmmnya bertujuan untuk memperoleh !aha yang berusal 

dari pendapatan usa.ha setelah dikttrangkan dcngan biaya-biaya yang terjadi 

selarna p~riode usaha t~~rst.~but. Dalam mer~jalankan a.ktivitasnya, p(~rusuhaan akan 

mengeluarkan berbagai jenis biaya diantaranya biaya bahan langsung, upah 

langsung, dan overhead, dimana ketiga biaya ini disebut biaya produksi. 

Scdangkan biaya lainnya untuk kclanca.ran pcnjualan at:au pcmasa.ran dan 

administrasi yang disebut sebagai biaya operasi perusahaan . 

Biaya (cost) dapat diartikan sebagai harga perolehan, sering pula diartikan 

schagai harga pokok dan dapat pula diartika.n sebagai semua. pengorba.nan, mulai 

dari bahan baku kcmudian barang dalam proses schingga hara.ng discbut dapat 

dijual. 

Pengertian biaya operasi menurut S. Sinuraya adalah sebagai berikut : 

Commercial Expenses sering pula disebut dengan operating expenses (biaya 
operasi) dan kadang-kadang disebut dengan istilah hiaya usaha. Adapun yang 
dimaksud dcngan biaya opcrasi itu ialah kcscluruhan hiaya schubungan dcngan 
operasi perusaharm di luar kegiatan proses produksi. 
Terrnasuk di dalam biaya ini adalah : 
a. Biaya penjualan 
b. Biaya administrasi dan umum. 8> 

7) Supriyono, RA , Akuntansi Biaya P(~rencanaan Dan Pengendalian Biaya Serta Pembuatan Keputusnn, 
Edisi ll, BPFE-UGM, Yogyakarta, 1992 , Hal 97. 

8) S Sinuraya, Akuntansi Perusahaan Industri, Edisi Rcvisi, Mcdan, 1990, Hal. 8. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 27/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fakhrul Affandi Banuarea - Perencanaan dan Pengendalian Biaya Operasional untuk Meningkatkan...



28 

Biaya penjualan ialah keseluruhan biaya dalam rangka melakukan 

pet~jualan . Ini berarti biaya ini dikorbankan dcngan harapan supaya barang yang 

diproduksikan daput tetjual. Se!anjutnya yang tt.:rrna!luk dengun biaya 

administrasi dan umum ialah keseluruhan biaya yang berhubungan dengan 

kegiatan administrasi dan umum. Kegiatan umum dapat pula diartikan sebagai 

kegiat:an yang menynngkut bidang penjualan dan bidang administrasi . 

Semcntara itu M . Munand~tr mengatakan bahwa : 

Biaya pe~jualan adalah semua biaya yang terjach dan terdapat dalam 
lingkungan bagian penjualan, serta biaya-biaya lain yang berhubungan dengan 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh bagian penjualan. Sedangkan yang 
dimaksud dengan biaya administrasi adalah semua biaya yang terjadi serta 
terdapat dalam lingkungan kantor administrasi perusahaan, serta biaya-biaya lain 
yang sit~1tnya un1uk kepcrluan perusahaan secara keseluruhan .9l 

Untuk mcmahami lcbih jauh mengenai pengertian biaya operasi ini, bcrikut 

akan dikemukakan pembagian biaya operasi atau biaya komersil ini menurut 

Matzdan Usry, yaitu: 

Biaya komersil dibagi kc dalam dua golongan bcsar, yaitu : 

a. Biaya pemasaran, dimulai pada saat biaya-biaya pabrik berakhir, yaitu pada 
saat proses pabrikase telah berakhir dan barang-barang sudah dalam kondisi 
siap untuk dijual. Biaya ini mencakup biaya penjualan dan pengiriman. 

h. Biaya administrasi, menc.akup biaya yang dikeluarkan dalam mengatur dan 
mcngendalikan organisasi .10

J 

9) M. Munandar, OP-Cit, Hnl. 26. 
I 0). Adolf Mntz and Milton F. Usry, Op-Cit., HaL 26. 
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2. Elcmen~elemcn niaya Operasional 

Telah dikemukakan sebelumnya bahwa biaya operasi digolongkan ke dalam 

dua golongan besar, yaitu biaya penjualan dan hiaya administrasi atau biaya 

umurn . Matz dan Usry menguraikan pembagian ataupun jenis-jenis dari masing

masiTlg biaya tersebut sebagui berikut : 

a. Pengelompokan biaya penjuala.n. 

Tennasuk ke dalam kelompok biaya penjualan adalah · 

1). Gaji karyawa.n penjualan 

2). Biaya pemeliharaan bagian penjualan 

3). Biaya pcrhaikan bagian pcnjualan 

4 ). Biaya p1;nyusutan peralatan bagian penjualan 

5). Biaya penyusutan gedung bagian penjualan 

6). Biaya hstrik bagian penjualan 

7). Biaya telepon bagian penjualan 

8). Biaya asuransi bagian penjualan 

9). Biaya perlengkapan bagian penjualan 

1 0). Biaya iklan 

II). Biaya lain-lain 

b. Pengelornpokan biaya administrasi dan umum 

Termasuk ke dalam biaya administrasi dan umum adalah : 

1). Gaji karyawan kantor 

2). Biaya pemeliharaan kantor 
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3). Biaya perbaikan kantor 

4 ). Biaya penyusutan p<;ralatan kantor 

5). Biaya penyustan gedung kantor 

6). Biaya listrik kantor 

7). Biaya telepo·n ka:ntor 

8). Biaya pt-:rlengkapan kantor 

9). Biaya lain-lain. 

30 

R.A. Supriyono mengelompokkan biaya operasi ke dalam biaya pemasaran 

dun biaya administrasi : 

I . Biaya pemasaran adalah mdiputi semua biaya dalarn rangka 

menyelenggarakan kegiatan pemasaran. 

2. Biaya adrninistrasi dan mmun adalah semua biaya yang terjadi dan 

bcrhubunga.n dcngan l'ungsi administrasi dan umum. 11
> 

ad. 1. Biaya Pemasaran 

a. Biaya untuk memperoleh atau menimbulkan pesanan. Biaya ini 

mcli puli scmua biaya yang tcrjadi untuk mcncari ntau mcnimbulkan 

pesanan dari pembeli kepada perusahaan, terd.iri dari : 

1. Biaya promosi dan iklan. 

ll ) Supriyono RA, Op. Cit. hal. 200-250. 
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2. Biaya penjualan meliputi : gaji penjual, komisi, bonus, hiaya 

penjualan dinas, gaji kantor penjualan, perlengkapan kantor 

penj ualan, biaya telepon penj ualan. 

b. Biaya untuk memenuhi atau melayani pesanan, meliputi semua biaya 

yang tcrjadi dalam rangka memenuhi atau mdayani pcsanan yang 

ditcrima dari pe,rnbeli, terdiri dari : 

1 ). Biaya pergudangna dan penyimpanan, meliputi : gaji bagian 

gudang, perlengkapan gudang, reparasi dan pemt.~liharaan, 

IX'nyusutan gudang dan peralatannya, asurans1 gudang, 

penerangan gudang dan lain-lain. 

2). Biaya perlengkapan dan pengiriman, meliputi : gaji bagian 

pengepakan dan pengiriman, perlengkapan untuk pengepakan, 

biaya angkut barang yang dijual, dan lain-lain. 

3). Biaya pemberian kredit dan pengurnpulan piutang. 

4 ). Biaya administrasi penjualan, meliputi : gaji bagian administrasi 

penjualan, perlengkapan kantor, dan lain-lain. 

ad. 2. Biaya Administrasi dan Umum. 

a. Gaji dan upah, meliputi : gaji, intensive dan bonus, premi lembur, 

pajak pendapatan, upah borongan, dan iain-lain 
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b. Kesejahteraan karyawan, meliputi : pengobatan karyawan, rekreasi 

dan o!ahraga, pendidikan dan perpustakaan, dan lain-lain. 

c. f3iaya reparasi dan pcmcliharaan, meliputi: reparasi dan pemehharaan 

untuk kendaraan bennotor, taman dan halaman kantor, bangunan 

kantor dan lain-lain. 

d. Bia.ya penyusutan aktiva tetap, mehputi: biaya penyusutan untuk 

kendaraan bermotor, bangunan kantor, dan lain-lain. 

e. Biaya administrasi dan umum lainnya, meliputi : biaya cetak, alat tulis, 

perlengkapan kantor, biaya listrik dan air, biaya telepon dan teleE,rrarn 

kantor, dan lain-lain. 

D. Pengertian dan Teknik Pengukuran Efisiensi 

1. Pengertian Efisiensi 

Efisicnsi adalah hubungan antara barang atau jasa yang dihasilkan dengan 

swnber daya yang dipakai untuk memproduksinya. Efisiensi berarti ket(~patan 

cara mengerjakan sesuatu sesuai dengan standar. Efisiensi dapat pula diartikan 

sehagai pelaksanaan tugas dengan tepat dan cermat atau berdaya guna atau tt.:pat 

guna. 

Efisiensi biaya diartikan sebagai kemampuan tmtuk memproduksi pada 

tingkat tertentu dengan biaya yang lebih rendah daripada produsen lain atau biaya 

yang sama dapat memproduksi pacta tingkat yang lebih besar. Efisiensi teknikal 

dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk menghasilkan keluaran scbesar 
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mungkin dari jumlah masukan tertentu atau menghasilkan jumlah keluaran yang 

sama dengan masukan sekecil mungkin. 

Jika rx:-ngcrtian efisiensi dijt~laskan dengan konsep input-output maka 

cfisiensi adaJah merupakan rasio dan output-input. Dengan kata lain sesuatu 

kegiatan dikatakan telah dike~jakan secara efisiensi jika pelaksanaan kegiatan 

terscbut telah mencapai sasaran (output) dengan pcngorbanan biaya (input) yang 

tcrendah ntau sehaliknya dengan pengorbanan biaya (input) yan g minimal 

diperoleh basil (output) yang diinginkan. 

lsti1ah efisiensi seringkali digunakan untuk menunjukkan produk1ivitas dan 

istilah produktivitas untuk mcnunjukkan etlsicnsi, karena mcmang kedua istilah 

ini dapat digunakan saling menggantikan. 

Pengertian antara produksivitas dan efisiensi dapat dipisahkan yaitu bahwa 

produktivitas diartikan sebagai rasio aritmatik antara jumlah produk/jasa (output) 

yang dihasilkan dengan ju.mlah sumber-su.mber (input) yang digunakan untuk 

menghasilkan produk/jasa tersebut. Sedangkan efisiensi diartikan st~bagai 

perbandingan antara produktivitas yang sesungguhnya dicapai dengan 

produktivitas atau kinerja standar. 

Jadi dari kcterangan di atas dapat disimpulkan bahwa ada tiga pcngcrtinn 

efisiensi, yaitu : 

a. Efisiensi adalah rasio dari output dengan input. 

b. Efisiensi adalah produktivitas. 

c. Efisiensi adalah rasio output dengan input plus faktor kepuasan. 
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2. Tcknik Pengulmran l:fisiensi 

a. Standar Biaya 

34 

Untuk menilai sesuatu cfisien atau tidak, kita rnemerlukan standar yang 

dapat dipakai sebagai kriteria atau alat ukur untuk memba:ndingkan dengan 

fakta atau kondisi yang ada. 

Standar dapat: didefinisikan sebagai kwantitas ukuran yang harus dibuat 

dalam hubungan dengan operasi atau aktivitas tert(~ntu . Dalam hubungannya 

dengan penguk.-uran efisiensi, standar merupakan alat yang handal akan apa 

yang terjadi jika pekerjaan dilakukan dengan baik atau tidak. 

Standar dapat juga menggambarkan suatu pendckatan yang diterapkan 

untuk mcncapai tujuan ~rusahaan . Standar umumnya dibuat okh 

manajemen. Dalam pembuatannya harus diperhatikan bahwa standar tl~rsebut 

adalah untuk operasi atau aktivitas yang berulang-ulang. 

Kita akan dapat mcngatakan scsuatu efisien, bila untuk mcnghasilkan 

keluaran ter~· ebut dipakai kuantum (jumlah) bahan atau jurnlah jam kerja 

untuk upah atau jumlah jam mesin sama atau lebih rendah daripada jumlah 

yang ditetapkan dalam kriteria dengan syarat standar yang layak. Demikian 

pula scsuatu dikatnkan tidak clisicn jika tidu.k mcmcnuhi stu.ndar yung Ielah 

ditetapkan. 
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b. Laba Usaha. 

Salah sat1t sasaran penting bagi organisasi yang berorientasi kepada laba 

ialah menghasilkan laba, olch karena itu jurnlah laba yang dihasilkan dapat 

kita pakai sebagai salah satu tolak ukur efisien. 

Laba adalah selisih antara pendapatan dengan pengeluaran. Apabila 

laba yang direncanakan dapat dicapai maka dapat dikatakan organisasi 

tersebut efisien. Semakin tinggi laba yang dicapai maka dapat dikatakan 

operasi perusahaan semakin efisien. 

Laba operasi sering juga disebut dengan laba sebelum bunga dan pajak 

(Earning Before Interest and Tax) yang dapat dirumuskan sebagai berikut : 

}:aba . Operasi __i_!:.'/J/7' !.-x 100 ~~' 
Penjualan bersih 

Margin ini senng dijadikan alat untuk mengukur laba murm yang 

diterima dari penjualan setiap rupiah yang telah dilakukan perusahaan. Laba 

murni adalah laba yang diperoleh oleh perusahaan dari operas1 yang 

dijalankan yaitu merupakan hasi1 penjualan bersih dikurangi dengan harga 

pokok penjualan dan biaya operasi belum memperhitungkan kewajiban-

kewajiban perusahaan yang harus diselesaikan kepada pihak luar. 

Bertambah tinggi operating margin, maka semakin bertambah baik bagi 

perusahaan. Margin ini dapat dipertinggi dengan meningkatkan jumlah 

penjualan dan mengurangi biaya baik biaya yang berkaitan dengan harga 

pokok penjualan maupun biaya administrasi dan biaya penjualan. 
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Meskip1 m laba merupakan cara pengukuran yang cukup penting tmtuk 

mcnilai eflsiensi dari suatu unit ket:_ja, akan tctapi cara ini masih mempunyai 

beberapa kelemahan scbagai berikut : 

Pengukuran yang dilakukan dengan dasar nilai uang, tidak akan dapat 

mengukur secara tepat untuk keseluruhan aspek yang hcrpengamh baik dari 

segi input ataupun dari segi output. 

Nilai standar yang dipt~rgunakan untuk membandingkan tingkat laba 

terse but bel tliTI tentu akurat. 

Pengukuran tingkat laba hanya dapat kita pergtmakan untuk menilai 

kegiatan yang telah terjadi pada suatu kurun waktu yang relatif pendek, 

sedangkan sesungguhnya kitapun berkepcntingan juga untuk mengt:tahui 

konsekuensi- konsekuensi apa yang mungkin timbul sebagai akibat dari 

adanya keputusan-keputusan pihak manajemen untuk jangka waktu yang 

cukup panjang. 

3. Laporan Perbandingan Realisasi dan Anggaran Biaya Operasi. 

Laporan pet·bandingan realisasi dan anggaran yaitu : 

Lapomn tentang realisasi pelaksanaan anggaran, yang dilengkapi 
dengan berbagai analisa perbandingan antara budget dengan reahsasinya itu, 
sehingga dapat diketahui penyimpangan-penyimpangan yang terjadi, baik 
penyimpangan yang bersifat positif (menguntungkan) maupun yang bersifat 
negatif (merugikan), dapat diketahui sebab-sebab terjadinya beberapa tindak 
lanjut (follow up) yang segera perlu diadakan penilaian (evaluasi) tentang 
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sukses atau tidaknya kerja perusahaan selama jangka waktu (perioc\e) yang 
bersangkutan. 12J 

.ladi laporun perbandingan realisasi dan anggaran biaya operasi adalah 

suatu laporan yang memuat biaya operasi dalam bentLtk angka-angka menurut 

anggaran yang diperha.ndingkan dengan a.ngka-angka realisasi biaya operasi 

atau menurut catatan akuntansi. Tujuan Japoran tersehut adalah untuk 

mengetahui pcnyebab tet:jadinya penyimpangan, haik bersit~tt positif a!Hu 

negatif, sehingga dapat dijadikan sebagai dasar untuk mengambil tindakan 

koreksi yang perlu. 

I .aporan pcrbandingan realisasi dan anggaran senng tidak berhasil 

mencapai tujuannya kan;na kesalahan-kcsalahan sebagai berikut: 

1. Laporan sudah basi sehingga tidak dapat dipergunakan untuk melakukan 

tindakan koreksi pada waktunya. 

2. Laporan terlalu panjang sehingga para man~1cr tidak scmpat untuk 

mempelajarinya. 

3. Laporan susah untuk dimengerti, karena tidak jelas dan berbelit-belit. 

Scbagaimana halnya dcngan bcntuk anggaran biaya opcrasi, bagi 

laporan perbandingan realisas1 dan anggaran biaya operasi ini juga tidak ada 

suatu bentuk standar yang harus dipergunakan. Ini berarti bahwa masing-.. 

12). M. Munandar, Op-Cit, Hal. 20. 
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masmg perusahaan mempunyai kebebasan untuk menentukan bentuk 

formatnya, sesuai dengan keadaan perusahaan ma.sing-masing. 

Kala efisien rnenurut Kamus Bahasa Indonesia adalah tepat atau sesuai 

untuk mengerjakan sesuatu dengan tidak membuang-buang waktu, tenaga, 

dan biaya. 

Efisiensi biaya diartikan scbagai kemampuan untttk memproduksi pada 

tingkat tertentu dcngan biaya yang lebih rendah daripada produscn lain, atau 

biaya yang sama dapat memproduksi pada tingkat yang lebih besar. 

Perencanaan dan pengendalian terhadap biaya operasional yang 

dilakukan dengan ba.ik akan mcningkatka.n efisiensi usaha. Terutama karena 

biaya opcrasional berhubungan dengan pengeluaran-pengduaran perusahaan 

dalam menjalankan operasinya. Pengeluaran harus direncanakan dan 

dikendalikan dengan baik karena jika tidak akan teijadi pengeluaran

pcngcluaran yang rncngakibatkan pcrnborosan-pemborosan. Hal ini akan 

mengakibatkan inefisiensi usaha. 

Sementara salah satu tujuan perusahaan adalah untuk kelangsungan 

usaha, dalam arti perusahaan tersebut didirikan untuk suatu jangka waktu 

yang lama. Agar ini dapat tcrcapai pcrusahaan harus dapat bcropcrasi sccara 

sehat. Untuk dapat menjadi sehat, efisiensi usaha perlu menjadi salah satu 

fokus sentral. Oleh karena itu biaya operasional yang merupakan 

pengeluaran-pengeluaran perusahaan harus direncanakan dan dikendalikan 

dengan sebaik-baiknya. 
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BAU III 

PT. PERKEBUNAN NUSANTARA II (Pl:RSERO) 

TAN.HJNG MOUA\\'A 

A. Gamharan l Jmum 

1. Sejnrah singkat. 

Perusahaan Perseroan PT. Perkebunan 11 yang bergerak dibidang Pertanian 

dan Perkebunan didirikan dengan Akte Notaris GJ-I.S. Loernbantobmg, SH 

Nomor 12 Tanggal 5 April 1976 yang diperbaiki dengan Akte No. 54 tanggal 21 

Desernber 1976 dan pengesahan Menteri Kehakiman dengan Surat Keputusan 

No . Y.A. 5/43/8 .Januari 1977 dan telah diumumkan dalam Lt:mbaran Negara No. 

52/ 1978 sebagai tarnbahan Berita Negara RT No. 6 ta.nggal 20 Januari 1978 yang 

telah didaftarkan kepada Pengadilan Negeri Tingkat I Medan tanggal 19 Februari 

1977 Nomor l 011977 PT. Perseroan ini bernama : "Pemsahaan Perseroan 

(Persero) PT. Perkebunan Nusantara II", disingkat PTPN II merupakan 

penrbahan bentuk dan gabungan dari PN. Perkebunan 11 dan PN. Perkebunan 
' 

Sawit Seberang. 

Pendirian pcrusahaan ini dilakukan dalam rangka pelaksanaan ketentuan-

ketentuan dah1m Undang-Undang Nomor 9 Tatnm 1969 pe.rusahaan Pcrseroan 

dan Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 1975. M.ulai tahun 1984 menurut 

Keputusa.n Rapat Umum Luar Biasa Pemegang Saham Akte Notaris !mas 

Fatimah, SH No. 94 tanggal 13 Agustus 1984 yang kemudian diperbaiki dengan 
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Akte No. 26 tanggal 8 Maret 1985 tanggal 14 Agustus 1985, sesuai dengan 

persetujuan Menteri Kehakiman No. C2-5013-Ht. 0104 tahun 1985 tanggal 14 

Agustus 1985 . Sesuai dengan Keputusan Rapat Urnum Luar B1asa Pemegang 

Saham tanggal 20 Desember 1990. Akte tersebut mengalami perubahan kembali 

dengan akte Notaris lmas Fatimah, SH No. 2 tanggal 1 April 1991 dengan 

persetujuan Menteri Kehakiman No. C2-4939-Ht.Ol04 Tahun 1991 tanggal 20 

St!pternber 1991. 

Lalu diterbitkanlah Peraturan Pemerintah RT Nomor 7/1996 tentang 

Peleburan Perusahaan Perseroan (Persero) PT. Perkebunan 11 dan Perusahaan 

Perscro PT. Perkebunan IX mcnjadi pemsahaan perscro (Pcrscro) PT. 

Perkehunan Nusantara II, dan teiah diurnumkan dalam Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 1996 tanggal 14 Februari 1996, Untuk 

lebih je1asnya dapat dilihat pada Bab 1 pasal 1 dari Peraturan Pemerintah 

tcrscbut yaitu : 

Bah I. Peieburan dan Pendirian : 

( 1 ). Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan II dan Perusahaan 

Perseroan (Persero) PT. Perkebunan LX yang masing-masing 

didirikan bcrdasarkan Pcraturan Pcmcrintah No. 2811975 dan 

Peraturan Pemerintah No. 44/1973 diiebur da1am satu Perusahaan 

Perseroan (Persero) PT. Perkebunan Nusantara II, yang selanjutnya 

dalam Peraturan Pemerintah ini disebut Persero. 
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(2). Dengan clilakukan peleburan sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 

maka saat pendirian Perse:ro, Pemsabaan PT. Perkebunan JT 

(Perscw) dan PT. Pcrkebunan IX (PersGro), rnaka pt~raturan 

pemerintah No. 28/1975 dan peraturan pemerintah No. 44/1973 

dinyatakan tidak berlaku. 

2. Struktur Orgnnisasi. 

Sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Pendaya&runa.an BUMN RI No. 

Kep~057/M~PBUMN/1998 tangal 28 Sepetember 1998 Susunan Direksi PTPN 11 

adalah sebagai berikut: 

I. Direktur Utama. 

Direktur utama bertugas mengkoordinir seluruh fungsi dan langsung 

mengkoordinir : 

a. Anggota Dircksi lainnya 

b. Bagian Direksi 

c. Bagian satuan pengawasan intern 

d. Bagian perencanaan, pengkajian dan pengembangan 

Dircktur utama bcrtanggung jawab kcpada Rapal Umum Pcmcgang Sahum 

dan Dewan Kornisaris. 

2. Duektur Produksi. 

Direktur Produksi bertugas mengkoordinir : 

a. Bagian Tanaman Tahunan 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 27/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fakhrul Affandi Banuarea - Perencanaan dan Pengendalian Biaya Operasional untuk Meningkatkan...



42 

b. Bagian Tanaman Semusim 

c. Bagian Teknik tanaman Tahunan 

d. Bagian Teknik Tanaman Semusim 

e. Bagian pengolahan, pengend.alian mutu dan lingkungan Tanaman Tahunan 

Direktur produksi bertanggung jawab kepada Direktur Utama, keluar kepada 

RUPS dan Dewan Komisaris. 

3. Direktur Keuangan. 

Dalam melaksanakan tugasnya Direktur Keuangan mengawast beberapa 

bagian yakni : 

a. Bagian Akuntansi 

b. Bagian Keuangan 

Dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kedalarn kepada direktur 

utama, dan keluar kepada Rapat umum Pemegang Saham dan De,,van 

Komi saris. 

4. Direktur Pemasaran. 

a. Bagi an Pengadaan 

b. Bagian Pemasaran 

Dalam melaksanakan tugasnya bcrtanggung jawab kcdalam kcpada dircktur 

utama , dan keluar kepada Rapat umum Pemegang Saham. 

5. Direktur SDM/Umum. 

Dalam melaksanakan tugasnya direktur SD!vfJUmum mengkoordinasikan : 

a. Bagian Sumber Daya Manusia 
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b. Bagian Umum 

Dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kedalam kepada Direktur 

Utarna, dan keluar kepada Rapat umum Pemegang Saharn. 

Sesuai dengan Surat Keputusan Oireksi PTPN U No. 1LO/Kpts/R.02/1998 

tanggal 9 Juni 1998 dan diperbahami dengan surat No. II.O/Kpts/RJOS /2001 

tanggal2 .Juli 2001 ditetapkan susunan kepala bagian scbagai berikut : 

1. Bagian Sekretariat. 

Bagian Sekretariat dipimpin oleh seorang Kepala Bagian dan b~~rtugas 

mengkoordinir: 

a. Urusan sekrdariat 

b. Humas 

c. Urusan Rumah Tangga/Poo1 

d. Panitia !clang 

Kepala Bagian Sekretariat didalam melaksanakan tugasnya secara operasional 

bertanggungjawab kepada Direksi dan Administratifkepada Direktnr Utarna. 

2. Bagian Satuan Pengawasan Intern. 

Bagian Satuan Pcngawasun Intern dipimpin olch scorang Kcpala Bagian dan 

bertugas mengkoordinir : 

a. Urusan Pengawasan dan analisa bidang tanarnan tahtman 

b. Urusan pengawasan dan anlisa bidang tanaman semusim 

c. Urusan Pengawasan dan analisa bidang teknik/tehnologi 
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d. Urusan Pengawasan dan anahsa bidang keuangan dan umum 

Kepala Bagian Satuan Pengawasan Intern dalam mclaksanakan t11gasnya 

hertanggung jawah kepada Direktur Utama. 

3. Bagian Perencanaan Pengkajian dan Pengembangan (BPPP) 

Bagian Perencanaan Pengkajian dan Pengembangan dipimpin oleh seorang 

Kcpala Bagian dan bcrtugas mcngkoordinir : 

a. Urusan Perencanaan pengkajian dan pengembangan bidang tanaman. 

b. Urusan perencanaan, pengkajian dan pengembangan bidang 

tehniklpengolahan. 

c. Urusan analisa pcrcnca.naan, pcngkajian dan pcngcmbangan bidang 

keuangan, man~jamen u.mum dan efisiensi. 

Urusan perencanaan, pengkajian dan pengembangan dalam melaksanakan 

tugasnya bertanggungjawab kepada Direktur SDM Umum. 

4. Bagian Tanaman Tahunan (Karet, Kelapa sawit dan kakao). 

Bagian ini dipimpin oleh seorang kepala Bagian dan bertugas mengkoordinir : 

a. Urusan Produksi 

b. Urusan Pemeliharaan Tanaman 

c. Urusan lnvcstasi Tanaman dan Pcmctaan 

d. Urusan Proteksi dan Kesuburan Tanaman 

Kepala Bagian ini bertanggungjawab kepada Direktur Produksi. 

5. Bagian Tanaman Semusim 

Bagian Tanaman Semusim bertugas dalam mengkoordinir : 
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a. Urusan Tembakau 

b. Umsan Tt-:bu 

c. Urusan Mckanisa~i 

Kepala bagaian tanaman tembakau dan tebu dalam melaksanakan tugasnya 

hertanggungjawab kepada Direktur Produksi. 

6. Bagian Teknik Tanaman Tahunan 

Bagian Teknik Tanama.n Tahunan dipirnpin oleh seorang kepala bagian dan 

bertugas mengkoordinir : 

a. Urusan lnstalasi Mekanikal 

b. Urusan Dinas Sipil dan traksi (Perbcngkclan) 

Kepala Bagian Teknik Tanaman Tahunan dalam melaksanakan 

tugasnya bertanggungjawab kepada Direktur Produksi. 

7. Bagian Teknik/Tehnologi Tanaman Semusim 

Bagian ini dipimpin oleh seorang kepala bagian dan bcrtugas mcngkoordinir: 

a. Urusan lnstalasi mekanikal 

b. Urusan Listrik dan pembangkit tenaga 

c. lJrusan tehnologi 

d. Urusan traksi/pcrbcngkclan 

8. Bagian Personalia 

Bagian Personalia dipimpin oleh seorang kepala bagian dan bertugas 

mengkoordinir : 

a. Urusan Pensiun 
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b. Urusan administrasi karyawan 

c. Urusan administrasi Pembinaan karyawan 

Bagian Personalia du.lam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab 

kepada Direktur Sumbcr Daya Manusia 

9. Bagian Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Bagian pengembangan Sumber Daya Manusia bertugas untuk 

mengkordinir : 

a. Urusan diktat 

b. Urusan Sitem manajemen keselamatan dan kesehatan ke~ja 

c. Urusan Pclayanan keschatan 

I 0. Bagian Urnum 

Bagian Umum dipimpin oleh seorang kepala bagian dan bertugas 

mengkoordinir : 

a. Urusan hukum agraria 

b. Urusan Kesejahteraan 

c. U rusan Keamanan 

Kepala Bagian Umum dalam melaksanakan tugasnya bertanggung 

jawab kcpada Dircktur SDM/Urnum. 

Berikut ini penulis akan menyajikan gambar struktur orgamsas1 

PT. Perkebunan Nusantara Jl Tanjung Morawa sebagai berikut : 
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BAGIAN SATUAN 
PENGAWASAN 

INTERN 

I DIREKTUR I I 
KEUANGAN 

I 

B.AGIAN 
1- AKUNTANSI 

BAGIAN 
1- KEUANGAN 

TANJUNG MORAWA 

RAPAT PEMEGANG 
SA HAM 

-- --] I DEWAN \ I KOl\flSARIS -

DIREI\.'TUR 
UTAMA 

DIREKTUR DIRflo..'Tl.JR DIREKTUR 
PRODUKSI PL'IASAR.AN SDM /UMUM 

BAG.T ANAI\1:AN RAGlAN 
TAHUNAN SEKRETARIAT 

BAG.TANAMAN 
SEMUSIM i BAGIAN i BAG LAN SDM I PENGADAAN 

BAG.TEKNIK 
TANA.l\IAN i BAGIAN RAGlAN 
TAHUNAN PE.MASARo<\N PERSON ALIA 

BAG.TEKNIK f 
TEKNOLOGI BAG IAN 

TANAMAN UMUM 
SEM.USIM 

BAGtl\,"l 
BAG. PENGOL. PEMBINAAN 

PENGENDALIAN {;"SAIL~ KECIL 
MUTU& DAN 

LlNGK. T A.NAMAN KOPERASI 
TAHUNA.N 

I II KEBUN-KEBUN II BENGKL~ P USA T I B 'j 
' 

! PABRIK KELAPA SA WIT (PKS) 

jl 
KEBUN-KEBUN RUMA.H SAKIT 

! DAN PABRIK GULA 
PABRIK FRAKSIONASI 'l 

Sumber • PTPN !\luSA.NT ARA II T.A.J'\JJL'NG MORA \VA 

BAGL\N 
PENGKAJl.-\c.l\1 DAN 
PENGD1BANGAN 

I £NSPEKTORA T I 
KOORDIJ~A TOR 

W!L IP.l.~~ JAYA 
KEBU!'i-KEBlJN, 
PKS-PKS WIL. 
{Rlo\J'\ JAY A 

' 
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B. Teknik Verencanaan Dan PengendaHan Biaya Operasional. 

l. Perencanaan Uiaya Operasional. 

48 

Biaya operasional merupakan elemen yang penting dalam pembentukan 

iaba pada perusahaan. Oleh karena itu harus direncanakan sebaik-baiknya. 

Perencanaan biaya operasi dilakukan melalui penyusunan anggaran hiaya 

operast. 

Bagi perusahaan yang mernbutuhkan sistem dan pros~~dur anggaran, maim 

semakin besar suatu organisasi perusahaan maka semakin terasa k{fbutuhan 

sistem dan prosedur anggaran tersebut. Dengan adanya sistem dan prosedur 

a.nggaran, bcrnrti akan dapat menciptakan dan mcmehhara pcdoman dan program 

anggaran terlaksana dengan baik. Kemudian dengan adanya ~x~dornan anggaran 

maka dapat dilakukan sistem pengendalian pada setiap akhir periode atau akhi.r 

bagian dari periode anggaran itu. 

Untuk mcmpt~rsiapkan anggaran biaya operasinya sebuah pcrusahaan maka 

semua bagian atau unit organisasi perusahaan yang berhubungan dengan biaya 

operasi ini perlu dilibatkan u.ntuk menyesuaikan tujuan khusus masing-masing 

hagian dengan tujuan utama perusahaan. 

Untuk pcrusahaan yang besar sccara formal, sistcm, proscdur dan mctodc 

penyusunan anggaran perlu dilimpahkan kepada panitia anggaran untuk dapat 

dipergunakan untuk mempersiapkan, menilai dan mempertimbangkan se11a 

memutuskan pada rapat ke1ja tentang kelayakan anggaran yang dimaksud. Untuk 
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perusahaan kecil, penyusunan anggaran hiasanya diserahkan kepada bagian 

aclministrasi eli bantu tiap-tiap bagian yang berhubungan dengan pekerjaan. 

Perencanaan biaya operasional pada p·r. Perkebunan Nusuntara II (Persero) 

Tanjung Morawa d.imulai dengan penyusunan rencana biaya dalam menjalankan 

operasi nonnal. Selanjutnya dirumuskan suatu program yang hams dilakukan 

untuk mencapai tujuan tersebut. Program itulah yang nantinya dinyatakan dalam 

bentuk angka-angka yang disebut anggaran. 

Untuk penyusunan anggaran PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) 

Tanjung Morawa mendelegasikan kepada komisi anggaran yang diketnai oleh 

Dircktur pcrusahaan dcngan semua koordinator. Didalam komisi anggaran ini 

akan diadakan pembahasan-pemhahasan tentang rencana kcgiatan yang akan 

datang, sehingga anggaran yang tersusun nanti merupakan hasil kesepakatan 

bersama sesuai dengan kondisi, fasilitas, serta kemampuan masing-masing 

koordinator secara terpadu. Kesepakatan ini sangat penting agar pelaksanaan 

anggaran nanti didukung oleh semua koordinator yang ada dalam bagian PT. 

Perkebunan Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa, sehingga memudah.kan 

terciptanya kerjasama yang sa1ing menunjang dan terkoordinasi dengan baik. 

Pcnyusunan anggaran umumnya dinyatakan untuk penggunnan atau 

periode atau satu tahun buku. Penyusunan anggaran dilakukan melalui rapat 

anggaran yang dihadiri oleh Kepala PT. (Persero) Angkasa Pura II Bandar Udara 

Polonia Medan dan semua anggota koordinator. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 27/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fakhrul Affandi Banuarea - Perencanaan dan Pengendalian Biaya Operasional untuk Meningkatkan...



50 

Pada akhir periode anggaran, koordinator administrasi, keuangan dan 

umum membuat laporan pelaksanaan angga.ran. Laporan ini sangat penting 

artinya bagi kt~pala PT. Perkebunan Nusantara U (1\~rscro) Tanjung Morawa, 

yaitu untu.k mengetahui apakah target yang dituangkan dalam anggaran dapat 

tercapui atau tidak. 

Rencana biaya ini berpcdoman pada data dan informasi atau realisasi 

anggaran padu tahun-tahun sebelumnya dengan memperhitungkan tingkat 

pendapatan untuk tahun atau periode anggaran berikutnya. Penentl,Jan besarnya 

tingkat pendapatan inipun harus dilakukan dengan penyelidikan dengan cennat. 

Pada pri.nsipnya anggaran yang dibuat untuk tahun mendatang harus lebih 

baik dnri angguran yang dibuat pada tahun-tahun sebclumnya. Tahun anggaran 

PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa dimulai pada tanggal 1 

Januari dan berakhir pada tanggal 31 Desember pada tahun yang sama. Anggaran 

ini d.ijadwalkan menurut periode tahun. Rencana kerja yang pelaksanaannya yang 

lebih dari satu tahun, anggarannya disusun sesuai dengan kebutuhan per tahun 

anggaran. 

2. (•(~ngt~ndnlinn Hiayn Operusionnl. 

Pengendalian dalam suatu perusahaan merupakan rangkaian pckerjaan 

yang dilakukan untuk meyakinkan atau mengukur apakah pelaksanaan kegiatan 

telah sesuai dengan yang digariskan semula, dimana pimpinan menginginkan 

agar apa yang telah direncanakan sebelumnya dari suatu kegiatan organisasi akan 
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dapat dicapai dengan baik. Apabila pelaksanaan tidak sesuai dengan apa yang 

telah direncanakan harus diambil suatu tindakan atas penyimpangan tersebut. 

Pengendalian membutuhkan suatu alat pcngukur untuk keseluruhan 

orga.nisasi, dalam hal ini anggaran mempunyai peranan sebagai alat pengukur 

atas pelaksanaan yang sesungguhnya. lnformasi yang diberikan melalui anggaran 

ditujukan kepada pimpinan dalam bentuk laporan yang disusun sedemikian n1pa 

sehingga akan jelas terlihat apabila terdapat hal-hal yang mt~merluka:n perhaikan 

dengan segera. 

Anggaran merupakan alat yang penting bagi pi.mpinan perusahaan untuk 

melakukan pengendalian atas pela.ksanaan sesuai dcngan rencana yang telah 

dit{:tapkan. Anggaran rnerupakan suatu rencana rnasu depan. Masa yang akan 

datang dihputi oleh hal-hal yang tidak pasti . Selalu tetjadi perubahan baik yang 

disehabkan oleh faktor intern (dari dalam perusahaa.n) ataupun faktor ekstern 

(dari luar pcrusahaan). Agar anggaran lcb.ih bcrhasil guna scbagai alat 

pengendalian rnaka sebaiknya dilakukan perbandingan antara realisasi dan 

anggaran. 

Pemboros2.n biaya dapat dicegah melalui anggaran. Dalam hal ini anggaran 

bcrl"ungsi sebagai alat pcngukur bagi pclaksanaan dari rcncana yang tclah 

disusun. Terhadap laporan perbandingan realisasi dan anggaran biaya operasi 

di lakukan ana lisa untuk mengetahui apakah terjadi penyimpangan dengan cara 

memhandingkan pengeluaran yang sehenarnya dengan yang dianggarkan. 

Analisa terhadap penyimpangan tersebut membantu untuk mengetahui sebab-
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sebahnya dan menjadi dasar untuk meiakukan tindakan-tindakan perbaikan yang 

pcrlu. 

Dalam melaksanakan aktivitasnya, PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) 

Tanjung Morawa melakukan pengendaban biaya melalui anggaran. Anggaran 

selain sebagai alat perencanaan juga sebagai alat pengendalian. Sebagaimana 

tclah diketahui bahwa anggaran biaya operasi mempunyai pcranan penting untuk 

fungsi pengendalian, yaitu sebagai alat pengukur bagi pelaksanaan dari rencana 

yang telah ditetapkan agar dapat dicegah adanya pemborosan-pemborosan 

sehingga biaya dapat ditekan sesuai dengan apa yang elah direncanakan. Sebagai 

alat pengukur bagi pcngcndalian dengan sendirinya pada waktu penyusunan 

unggaran harus diperhatikan unsur-unsur baik dalam maupun di luar PT. 

Perkebunan Nusantara 11 (Persero) Tanjung Morawa yang dapat mempengaruhi 

jalannya kegiatan operasi PT. Perkebunan Nusantara ll (Persero) Tanjung 

Morawa. 

Pada akhir periode diadakan analisa dan evaluasi terhadap anggaran dan 

realisasi untuk melihat apakah pelaksanaan pekeijaan telah sesuai dengan 

rencana yang ditetapkan dan instruksi-instruksi yang dikeluarkan. Hal ini 

bcrtujuan untuk mclihal kcclisicnan program yang ada karcna anggaran juga 

dijadikan patron atau dasar bagi penyusunan anggaran periode yang akan datang. 

Evaluasi terhadap anggaran dimaksudkan untuk mengetahui kelemahan

kelemahan atau kesulitan-kesulitan dalam pelaksanaan. Apabila ada kelemahun 

maka diambil tindakan korektif untuk peri ode berikutnya. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 27/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fakhrul Affandi Banuarea - Perencanaan dan Pengendalian Biaya Operasional untuk Meningkatkan...



.53 

Namun evaluasi ini tidak hanya terbatas pada evaluasi akhir periode. 

Evaluasi atas anggara.n untuk periode berjalan juga dilakukan. Dalam hal itti 

peruahaan mt:: nganut prinsip fleksibihtas anggaran, artinya dalarn rangka 

mengoptimalkan pencapatan rencana kerja selalu diadakan penyesuamn

penyesuaian terhadap alokasi biaya pada anggaran. 

Proses pelaksanaan anggaran sebagai pencerminan realisasi akan terekarn 

dalam data akuntansi . Data ini juga berfungsi sebagai data pcmbanding anggaran . 

Dengan diketahuinya segala sesuatu yang sedang terjadi secara cepat dan akurat, 

akan dapat membantu dalam pengendalian biaya operasi yang terjadi. 

Sclama pcla.ksanaan kegiatannya kondisi lingkungan juga mengala.mi 

perubahan. Perubahan-pcrubahan atas pengeluaran biaya operasi dalam PT. 

Perkebunan Nusantara I1 (Persero) Tanjung Morawa ini tems dimonitor dan 

direkam dalam bentuk catatan-catatan akuntansi, agar dapat segera diana] isa dan 

dilaporkan. PT. Pcrkebunan Nusantara IT (Persero) Tanjung Morawa ini juga 

tents memonitoring pengeluaran anggaran secara terus-menerus yang gunanya 

untuk mengetahui sampai sejaulunana dana yang disediakan telah digunakan, 

juga untuk melihat seberapajauh yang telah direncanaka menyimpang. 

Pada akhir tahun dibuat eva.luasi menycluruh dan tcntang cvaluasi kcrja 

selama tahun tersebut, yaitu tentang adanya penyimpangan antara anggaran 

dengan realisasi. Dengan demikian kepala PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) 

Tanjung Morawa akan dapat mengambil keputusan-keputusan penting, baik 
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untuk kepentingan efisiensi maupun untuk menjadi dasar bagi penyusunan 

program. kerja periode berikutnya. 

P'T' . Perkehumm Nusantara II (Pcrscro) Tanjung Morawa dalam 

melaksanakan pengendalian biaya operasinya berpegang pada anggaran biaya 

operasi yang telah disusun sebelumnya. Koordinator Administrasi , Umum dan 

Keuangan akan menyajikan data realisasi pelaksanaan anggaran. Data realisasi 

anggaran inilah yang nantinya dipcrbandingkan dengan apa yang tercantum 

dalam anggaran untuk mengadakan penilaian kerja PT. Perkebunan Nusantara II 

(Persero Tanjung Morawa. Dengan demikian anggaran sebagai alat pengendalian 

biaya opcrasi pada PT. Pcrkebunan Nusantara fT (Pcrscro) Tanjung Morawa ini 

sangatlah penting. 

Laporan perbandingan realisasi dan anggaran menunj ukkan seberar1a jauh 

apa. yang telah digariskan dalam anggaran yang telah dapat direalisasikan dalam 

pelaksanaannya. Dengan kata lain, laporan perbandingan realisasi dan anggaran 

menunjukkan perbandingan antara angka-angka yang tercantum dalam anggaran 

dengan angka-angka realisasi pelaksanaannya yang tercantum dalam catatan 

akuntansi . Perbandingan 1111 juga menunjukkan apakah telah terjadi 

pcnyimpangan-pcnyimpangan antara anggaran dcngan rcalisasinya, apakah 

penyimpangan yang te~jadi itu bersifat positif (menguntungkan) atau bersifat 

negatif (merugikan) dan sebaiknya juga dilengkapi dengan faktor-faktor apa 

yang menyebabkan terjadinya penyimpangan itu. 
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Karena anggaran merupakan alat perencanaan dan sekali~us sebagai 

pengcndalian, maka kebcrhasilan anggaran merupakan hal yang harus d.icapai 

sebagai indikasi efisiensi usuhu. Kebcrhasilan disini diartikun scbagai rcalisasi 

yang sesuai dengan perencanaan, dan akan lebih baik lagi bila realisasi lebih 

kecil dari anggaran, yang berarti PT. Perkehunan Nusantara II (Persero) Tar~jung 

Morawa dapat mcningkatkan efisiensinya mclalui penurunan biaya operasi . 

Setiap laporan yang disusun, Direktur PT. (Persero) Angkasa Pura II 

Bandar Udara Polonia Medan akan membahas mengena1 penynnpangan

penynnpangan yang te1jadi antara anggaran dengan rea1isasi atau 

pclaksanaannya. Untuk hal ini Direktur PT. Pcrkebunan Nusantara ll (Pcrscro) 

Tanjung Morawa mengadakan diskusi dengan koordinator-koordinator yang 

terkait. 

Kebijakan PT. Perkebunan Nusantara ll (Persero) Ta~jung Morawa ini 

dalam mcnyusun laporan realisasi dan anggaran biaya operasinya rnenganut 

prinsip fleksibilitas, agar bilamana terjadi penyimpangan-pcnyimpangan scgera 

dapat diketahui dan dapat d:i evaluasi sehingga tidak berlamt-larut dalam wak'iu 

yang lama. Hal ini berguna untuk menyusun kebijaksanaan tindak lanjut, agar 

p~nyimpnngan-pt:nyimpungun yang mcrugikan dapal dihindurknn. 

Dengan diketahuinya penyimpangan-penyimpangan beserta penyebabnya, 

dapatlah dinilai apakah pelaksanaan anggaran dapat dikatakan berhasi1 atau 

kurang berhasil. Bilamana penyimpangan-penyimpangan yang terjadi bersifat 

posit if maka PT. Perkebunan Nusantara II (Pcrscro) Tanjung Morawa 
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mengarahkan kebijaksanaannya supaya yang positif tersebut akan dapat 

dipert.ahankan bila mungkin ditingkatkan. Sebaliknya apabila penyimpangan

penyimpungan yang te1jadi bersif~tt negatif, maka kebijaksanaan tindak lanjutnya 

diarahkan supaya hal itu tidak terulang kembali . 

C. Teknik Jlengukuran Efisiensi Perusahaan. 

Perusahaan dalam mengukur efisiensi usahanya adalah dengan 

menggunakan anggaran. Dalam hal ini anggaran merupakan tolak ukur efisiensi 

usaha. Pada akhir periode diadakan evaluasi terhadap anggaran. Hal ini 

dilakukan dengan membandingkan anggaran dengan realisasi anggaran. Dalam 

hal ini apakah rcalisasi mclcbihi anggaran ataupun kurang dari apa yang 

dianggarkan . Jika reahsasi melebihi dari apa yang dianggarkan dapat dikatakan 

bahwa perusahaan belum bekerja secara etisien. Jika realisasi anggaran kurang 

dari apa yang d1anggarkan dapat dikatakan perusahaan bekeija secara efisien. 

Namun dalam penentuan efisiensi PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) 

Tanjung Morawa tidaklah semudah hal tersebut. Perlu dievaluasi apakah 

penyusunan anggaran tersebut cukup realistis sehingga penentuan efisiensi 

berdasarkan realisa()i anggaran yang cukup memadai . Disini dibutuhkan 

pcrcncanaan anggaran PT. Pcrkcbunan Nusanlara II (Pcrsero) Tanjung Moruwu 

yang cuktip realistis. 

Anggaran PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa dan 

rencana kerja PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa disusun 

dan dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip hemat, efisien dan efektif Karcna 
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anggaran merupakan alat perencanaan sekaligus alat pengendahan, maka 

keberhasilan anggaran merupakan hal yang han1.s dicapai sebagai indikasi 

dlsiensi usaha . Kcberhasilan disini diartikan sebagai realisasi sesuai dengan 

perencanaan. Kalaupun ada penyimpangan diharapkan sekecil mungkin. Untuk 

mencapai hal ini , semua pengeluaran yang akan dilakukan direncanakan dengan 

sebaik-baiknya. Perencanaan yang baik saja tidak:Jah cukup, pengendalian yang 

baik juga harus dilakukan. Dalam hal ini keduanya harus dilakukan sekaligus 

untuk meningkatkan efisiensi. 

D. AnaHsa Biaya dan Keuangan Pernsahaan. 

PT. Pcrkcbunan Nusantara TT (Perscro) Tanjung Morawa merupakan 

perusahaan yang di dalam pcngelolaannya berusaha rnengembangkan pmlSlp 

bahwa produksi jasa pelayanan dapat dilakukan dengan biaya rendah namun 

berrnutu tinggi yang didukung oleh adanya kesadaran para petugas. Dalam 

bidang keuangan PT. Pcrkcbunan Nusant:.:'lra II (Persero) Tanjung Morawa dibcri 

wewenang untuk mengelola stmdiri sumber daya keuangan seem-a efektif dan 

efisien guna meningkatkan perolehan pendapatan dalarn usaha peningkatan 

kinerja perusahaan dan PT. Perkehunan Nusantara 11 (Persero) Tanjung Morawa 

juga dibcri wcwcnang untuk mcngclolu scndiri basil pcndupatan dengan masih 

tetap rnengikuti aturan-aturan yang ditetapkan pemsahaan. 

PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa rnembagi 

bic.tya operasinya atas dua bagian yaitu : 

a. Biaya umum dan lata usaha 
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h. Biaya rawatan. 

Pembagian biaya ini didasarkan pada keterhbatan biaya yang dikeluarka,n 

terhadap pd(erjaan yang sedang dilaksanakan. St:mun biaya yang dimanfautkan 

untuk mcnghasilkan pcndapatan pada periode tertentu dan pengeluaran yang 

tidak menghasll.ka:n pendapatan pada pt~riode tertentu dan pengeluaran yang tidak 

memberikan manfaat ekonomi untuk masa yang berikutnya dicatat sebagai 

period(~ bersangkutan. 

Demikian pula halnya dengan biaya operasi, apabila teijadi pengeluaran 

tersebut pada biaya operasi menurut pembagian yang telah ditentukan, dalam hal 

ini tcrdapat biaya umum dan tata usaha dan biaya rawatan. 

Ad. l. Biaya Urnum dan Tat.a Usaha. 

Biaya ummn dan tata usaha adalah merupakan semua biaya yang 

dikeluarkan oleh pihak PT. Perkebunan Nusantara U (Persero) Tanjung 

Morawa sctiap tahun yang sifatnya rutin. Biaya umum dan tata usaha 

terdiri dari : 

a. Gaji tunjangan Jamsostek pegawai staf 

b. Biaya perja1anan/peng1napan 

c. Biaya pt.:mclihuman bangunan rurnah 

d. Biaya pemeliharaan bangunan perusahaan 

e. Biaya peme1iharaan mesin instalasi 

f. Biaya pemeliharaan jalan, jembatan, dan sa luran air 
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g. Biaya pemeliharaan perlengkapan/pemakaian alat 

h. Iuran dan sumbangan 

1. Pajak dan sewa tanah 

J. Asuransi 

k. Biaya keamanan 

l. Biaya pcnerangan 

m . Biaya pompa air 

n. Biaya lain-lain 

o. Biaya penyusutan 

A.d. 2. Biaya Rawatan 

59 

Biaya rawatan adalah biaya yang dikeluarkan oleh pihak PT. 

Perkebunan Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa sehubunga.n 

dengan kegiatan yang dilakukan oleh PT. Perkebunan Nusantara ll 

(Pcrscro) Tanjung Morawa. Biaya rawatan tcrdiri dari : 

a. Biaya perbaikan pabrik 

b. Biaya Inap tamu 

c. Biaya laboratorium 

d. Biaya pharmasi/apotik 

e. Biaya di luar kantor perusahaan 

f. Biaya intensive care unit 

g. Biaya haemodialyse 

h. Biaya lain-lain 
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UAB V 

KESIMPULAN ])AN SARAN 

Dnri analisi s yang penulis lakukan terhadap perencanaan dan pengendalian 

terhaclap biaya opcrasi dalam hubungannya dengan efisiensi usaha yang ada pada 

PT. Perkebunan Nusantara l1 (Persero) Tanjumg Morawa maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

A. Kesimpulan. 

1. Prosedur penyusunan anggaran biaya operasi PT. Perkebunan Nusantara D 

(Persero) Tnnjurng Moruwu dilukukan dalam mput yang dipimpin okh 

Direktur PT. Perkehunan Nusantara Il (Persero) Tanjumg Morawa yang 

dihadiri oleh semua koordinator berdasarkan data dan infmmasi dari tiap-tiap 

bagian yang diperlukan. 

2. PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) Tanjumg Morawa membagi hiaya 

operasi atas dua bagian yaitu biaya Umum dan Tata Usaha, serta Biaya 

Rawatan. 

J Dalam pcrcncanaan biaya opcrasi PT. Pcrkchunan Nusantara II (Perscro) 

Tanjumg Morawa telah melakukan proses yang tepat yakni melalui anggaran, 

dimana setiap pengeluaran yang akan dilakukan telah direncanakan dengan 

sebaik-baiknya seperti halnya merencanakan program kerja yang akan 

dilakukan dalam satu periode. 
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4. Pengendalian terhadap biaya operasi dilakukan PT. Perkebunan Nusantara U 

(Persero) Tanjumg Morawa sudah cukup baik dalam usahanya untuk 

meningkatkan disiensi. Hal ini terlihat dalam laporan perbandingan realisasi 

biaya operasi adalah di bawah anggaran biaya operasi yang ditetapkan 

sehingga akan dapat meningkatkan efisiensi PT. Perkehu.nan Nusantara II 

(Pcrsero) Tanjumg Morawa. 

5. Adanya pcngendalian melalui anggaran yang dievaluasi baik pada akhir 

periode anggaran maupun pada saat anggaran berjalan menunjukkan suatu 

sistem pengerdalian terhadap biaya operasi yang dilakukan PT. Perkebunan 

Nusantara II (Perscro) Tanjumg Morawa sudah tepat.. Hal ini berfungsi 

sebagai koreksi untuk meningkutkan atau perbaikan di masa yang akan 

datang. 

6. Dalam hal pengukuran et1siensi, anggaran memegang per:ana.n penting. Oleh 

karcna itu anggaran harus dircncanakan dan dikendalikan scbaik-baiknya 

karenajika tidak efisiensi usaha akan terganggu. 

n. Saran. 

I. Sclanjutnya pcnulis akan mcncoba rncrnbcrikan saran yang nantinya 

diharapkan akan dapat bermanfaat bagi PT. Perkebunan Nusantara II 

(Persero) Tanjumg Morawa. 

2. Anggaran dapat digunakan sebagai alat ukur efisiensi namun mengandalkan 

anggaran saja tidak cukup memadai. Ada baiknya PT. Perkebunan Nusantara 
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1.1 (Persero) ']'anjumg Morawa menggunakan teknik pengukuran efisiensi 

melalui laba usaha. 

J PT. Perkcbunan Nusantara fi (Persero) Tanjumg Morawa telah merniliki 

sistem dan prosedur yang baik dalam perencanaan dan pengendalian biaya 

operasi . Hal ini dapat di lihat dengan tersedianya dokumentasi peraturan

peraturan yang secara formal merupakan pedoman PT. Perkebunan Nusantara 

II (Perscro) Tanjumg Morawa dalam menjalankan usahanya. Namun dalam 

praktek usaha ini tidak dapat. dipastikan telah dijalankan sesuai dengan 

pedoman oleh karena tidak adanya alat ukur efisiensi yang diterapkan. 

Kualitas sumbcr daya rnanusia PT. Perkebunan Nusantara n (Perscro) 

Tanjurng Morawa yang berdt~d.ikasi dan berdisiplin rnernt:gang peranan 

penting dalam pelaksanaan pedoman-pedoman tersebut. 
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